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RINGKASAN SKRIPSI

ALESSANDRO RASMA PRAYUDA. “Pengaruh Komposisi Pupuk NPK
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jagung Manis Pada Kedalaman Muka Air Tanah
Berbeda Dengan Sistem Budidaya Jenuh Air Pada Media Tanah Aluvial” di bawah
bimbingan Ir. Nurjani M.Sc selaku pembimbing pertama dan Dr. Ir. Wasi’an, M.Sc
selaku pembimbing kedua.

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan salah satu komoditi
pertanian yang digemari oleh masyarakat di Indonesia karena memiliki rasa yang
manis, kandungan karbohidrat dan protein tinggi, kadar lemak rendah serta kandungan
zat gula yang tinggi dibandingkan dengan jagung komposit. Selain sebagai sumber
karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pakan ternak (hijauan maupun tongkolnya),
diambil minyaknya (dari bulir), dibuat tepung (dari bulir, dikenal dengan istilah tepung
jagung atau maizena), dan bahan baku industri (dari tepung bulir dan tepung
tongkolnya). Salah satu penyebab ketidakstabilan produktivitas jagung manis di
Indonesia disebabkan teknik budidaya, kebutuhan air sepenuhnya tergantung pada
curah hujan, dan bervariasinya kesuburan lahan.

Salah satu faktor pembatas pertumbuhan tanaman jagung manis adalah hara.
Keadaan hara di dalam tanah sangat menentukan hasil jagung manis. Untuk mencapai
hasil yang optimum tanaman jagung manis memerlukan input hara dan ketersediaan
air yang memadai. Peningkatan produksi jagung manis dapat dilakukan dengan
penggunaan pupuk anorganik, salah satunya yaitu pupuk NPK. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi pupuk NPK dan kedalaman
muka air tanah yang memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik dari jagung manis
yang di tanam pada sistem budidaya jenuh air di media tanah alluvial.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Split block RAK yang
terdiri dari kedalaman muka air tanah sebagai main plot (D) dan komposisi NPK
sebagai sub plot (N). Penelitian ini memiliki 8 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan
terdapat 3 ulangan dan masing-masing unit perlakuan terdiri 4 sampel tanaman sebagai
satuan pengamatan, sehingga terdapat 24 unit percobaan dengan demikian terdapat 96

tanaman. Kombinasi perlakuan yang ada pada penelitian ini yaitu:



dinl = Kedalaman muka air tanah 20 cm + NPK Mutiara 16-16-16 1 HST + NPK
Mutiara 16-16-16 2 MST + NPK Mutiara 16-16-16 4 MST

din2 = Kedalaman muka air tanah 20 cm + NPK Mutiara 16-16-16 1 HST + NPK
Sprinter 20-10-10 2 MST + NPK Sprinter 20-10-10 4 MST.

d1n3 = Kedalaman muka air tanah 20 cm + NPK Mutiara 16-16-16 1 HST + NPK
Professional 9-25-25 2 MST + NPK Professional 9-25-25 4 MST.

din4 = Kedalaman muka air tanah 20 cm + NPK Mutiara 16-16-16 1 HST + NPK
Sprinter 20-10-10 2 MST + NPK Professional 9-25-25 4 MST.

d2nl = Kedalaman muka air tanah 30 cm + NPK Mutiara 16-16-16 1 HST + NPK
Mutiara 16-16-16 2 MST + NPK Mutiara 16-16-16 4 MST

d21n2 = Kedalaman muka air tanah 30 cm + NPK Mutiara 16-16-16 1 HST + NPK
Sprinter 20-10-10 2 MST + NPK Sprinter 20-10-10 4 MST

d2n3 = Kedalaman muka air tanah 30 cm + NPK Mutiara 16-16-16 1 HST + NPK
Professional 9-25-25 2 MST + NPK Professional 9-25-25 4 MST

d2n4 = Kedalaman muka air tanah 30 cm + NPK Mutiara 16-16-16 1 HST + NPK
Sprinter 20-10-10 2 MST + NPK Professional 9-25-25 4 MST
Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian

ini adalah perlakuan kedalaman muka air tanah berpengaruh nyata terhadap variabel

tinggi tanaman umur 6 MST, panjang daun, panjang ruas batang, panjang tongkol

tanpa kelobot dan jumlah baris biji per-tongkol. Perlakuan kedalaman muka air tanah

30 cm dapat memberikan pertumbuhan tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan

kedalaman muka air tanah 20 cm pada tanah aluvial dengan sistem budidaya jenuh air.

Sementara perlakuan komposisi pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap semua

variabel penelitian.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan salah satu komoditi
pertanian yang digemari oleh masyarakat di Indonesia karena memiliki rasa yang
manis, kandungan karbohidrat dan protein tinggi, kadar lemak rendah serta kandungan
zat gula yang tinggi dibandingkan dengan jagung komposit. Kandungan gizi jagung
manis menurut Pabbage dkk. (2007), yaitu energi (96 kal), protein (3,5 g), lemak (1,0
0), karbohidrat (22,8 g), kalsium (3,09 mg), fosfor (111,0 mg), besi (0,7 mg), vitamin
A (400 SI), vitamin B (0,15 mg), vitamin C (12 mg), dan air (72,7 g). Kandungan gizi
jagung manis yang tinggi dan banyak macamnya inilah sehingga permintaan semakin
meningkat membuat petani rajin menanam jagung manis walaupun produksi yang
dihasilkan masih jauh dari potensi hasil yang seharusnya diperoleh. Budidaya jagung
manis dapat meningkatkan keuntungan yang relatif tinggi apabila dalam budidaya
dilakukan dengan efektif dan efisien. Salah satu penyebab ketidakstabilan
produktivitas jagung manis di Indonesia disebabkan teknik budidaya, kebutuhan air
sepenuhnya tergantung pada curah hujan, dan bervariasinya kesuburan lahan. Purwono
dan Hartono (2008) menyatakan bahwa produktivitas jagung sangat dipengaruhi oleh
banyak faktor, di antaranya tempat tumbuh atau tanah, air, dan iklim. Oleh karena itu
diperlukan bagaimana cara untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung untuk
memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat Indonesia.

Tanah aluvial merupakan salah satu jenis tanah yang luas penyeberannya
sebesar 1.495.033 ha atau 10.29 % dari luas seluruh Kalimantan Barat (Badan Pusat
Statistik Kalbar, 2020). Tanah aluvial pada proses pembentukannya sangat tergantung
dari bahan induk asal tanah dan topografi, punya tingkat kesuburan yang bervariasi
dari rendah sampai tinggi, tekstur dari sedang hingga kasar, serta kandungan bahan
organik dari rendah sampai tinggi dan pH tanah berkisar masam, netral, sampai alkalin.
Tanah aluvial merupakan tanah yang berasal dari endapan yang terbentuk dari pasir
dan lumpur halus yang mengalami erosi tanah. Sebagian besar lahan alluvial ini

merupakan lahan pasang surut sulfat masam, dimana lahan pasang surut memiliki



potensi untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian. Oleh karena itu untuk
memanfaatkan lahan aluvial yang tersebar di Kalimantan Barat maka digunakanlah
sistem budidaya jenuh air. Budidaya jenuh air merupakan penanaman dengan
memberikan irigasi terus-menerus dari awal tanam sampai panen dengan menjaga
ketinggian muka air tanah.

Salah satu faktor pembatas pertumbuhan tanaman jagung manis adalah hara.
Keadaan hara di dalam tanah sangat menentukan hasil jagung manis. Untuk mencapai
hasil yang optimum tanaman jagung manis memerlukan input hara yang memadai.
Unsur hara merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan,
perkembangan serta hasil tanaman. Ketersediaan unsur hara dalam tanah akibat
budidaya tanaman yang intensif telah menyebabkan ketersediaan unsur-unsur tersebut
makin berkurang, terutama unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor dan kalium akibat
terangkut hasil panen. Peningkatan produksi jagung manis dapat dilakukan dengan
penggunaan pupuk anorganik, salah satunya yaitu pupuk NPK. Pupuk majemuk NPK
merupakan pupuk campuran yang mengandung lebih dari satu macam unsur hara
tanaman (makro maupun mikro) terutama N, P, dan K (Rosmarkam dan Yuwono,
2002). Kelebihan pupuk NPK yaitu dengan satu kali pemberian pupuk dapat mencakup
beberapa unsur sehingga lebih efisien dalam penggunaan bila dibandingkan dengan
pupuk tunggal (Hardjowigeno, 2003).

Dari pemaparan di atas maka dirasa perlu untuk dilakukannya penelitian
tentang Pengaruh Komposisi Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jagung
Manis Pada Kedalaman Muka Air Tanah Berbeda Dengan Sistem Budidaya Jenuh Air
Pada Media Tanah Alluvial.

B. Masalah Penelitian

Jagung manis (Zea mays L. Saccharata Sturt) adalah tanaman yang
memerlukan unsur yang baik untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil yang optimal.
Salah satunya dengan memenuhi kebutuhan unsur hara NPK. Kebutuhan unsur
Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) untuk tanaman jagung harus diberikan secara
tepat berimbang melalui pemupukan dengan menggunakan pupuk NPK.
Pengaplikasian pemupukan yang tidak tepat pada jagung, misalnya salah satu unsur

tidak ada, akan menyebabkan penurunan bobot berangkasan, bobot tongkol dan biji.



N, P, dan K adalah unsur hara esensial primer, maka tanpa ini tanaman jagung tidak
akan sempurna menjalankan siklus hidupnya. Berdasarkan penelitian (Peter Tandisau
dkk, 2005), tanpa unsur N, hasil panen jagung menurun 30 persen. Sementara jika
kekurangan unsur P, membuat rendahnya hasil panen jagung hingga 20 persen, dan
kekurangan unsur K membuat penurunan sekitar 10 persen. Kekurangan N, daun
tanaman jagung akan tampak berwarna kekuningan dan klorosis. Jika pupuk diberikan
berlebihan dan dengan komposisi yang sama secara terus-menerus maka akan
menyebabkan keseimbangan hara terganggu, pengasaman tanah, dan pencemaran air
tanah. Tanaman jagung yang kekurangan P akan memengaruhi pembentukan tongkol
dan biji secara tidak normal dan tanaman jagung yang kekurangan K akan
meningkatkan transpirasi serta menghambar pembentukan hasil (biji). Oleh karena itu
perlu diketahui bagaimana komposisi pemupukan NPK yang tepat, karena kebutuhan
pupuk pada saat awal tanam berbeda dengan kebutuhan pada saat tanaman sudah
memasuki masa vegetatif dan reproduktif.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi jagung adalah dengan cara
ekstensifikasi lahan, yaitu dengan memanfaatkan lahan pasang surut yang termasuk
dalam kategori tanah aluvial. Namun, lahan ini memiliki tingkat keasaman tinggi
akibat kandungan sulfatnya dan pH yang rendah, hal ini dapat menghambat
pertumbuhan jagung manis. Adanya oksidasi pirit di lahan sulfat masam memerlukan
pengelolaan air yang tepat yaitu dengan menggunakan sistem budidaya jenuh air.
Dalam metode BJA terjadi pencucian lahan sehingga mengurangi terjadinya pengaruh
negatif dari bahan beracun yang berbahaya bagi tanaman. Namun, pemanfaatan lahan
alluvial dengan sistem budidaya jenuh air dihadapkan pada beberapa kendala. Dimana
salah satunya pada sistem budidaya jenuh air memerlukan ketinggian muka air tanah
yang tepat untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil yang optimal. Jika ketinggian
muka air tanah terlalu tinggi maka tanaman akan kekurangan air, sementara jika
ketinggian muka air tanah terlalu rendah perakaran tanaman akan terganggu. Oleh

karena itu perlu dilakukan penentuan kedalaman muka air tanah tepat.



Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini :

. Komposisi pupuk NPK mana yang dapat memberikan pertumbuhan dan hasil
terbaik jagung manis pada sistem budidaya jenuh air di media tanah aluvial.

. Berapa kedalaman muka air tanah yang tepat untuk mendapatkan pertumbuhan dan

hasil terbaik jagung manis pada sistem budidaya jenuh air di media tanah aluvial.

Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan komposisi pupuk NPK yang
memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik dari jagung manis yang di tanam pada
sistem budidaya jenuh air di media tanah aluvial.
. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kedalaman muka air tanah yang tepat
untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil terbaik jagung manis pada sistem

budidaya jenuh air di media tanah aluvial.



